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Abstract

Scabies is a contagious skin disease caused by Sarcoptes scabiei infestation and commonly occurs
in crowded environments such as Islamic boarding schools. Poor clean and healthy living behavior (PHBS)
and inappropriate indoor humidity are suspected risk factors. This study aimed to analyze the relationship
between PHBS and room humidity with scabies incidence among students at Darul Al-Fatah Islamic
Boarding School, North Kampar District, Kampar Regency in 2025. This study used an observational
analytic design with a cross-sectional approach. The population consisted of students living in the
boarding school dormitories, with 71 respondents selected using simple random sampling. PHBS data
were collected using a structured questionnaire, while room humidity was measured using a hygrometer.
Data analysis was performed using chi-square tests. The results showed a significant relationship between
PHBS and scabies incidence (p = 0.003) and between room humidity and scabies incidence (p = 0.019).
Poor PHBS and humidity levels outside health standards were associated with a higher incidence of
scabies. Strengthening health education, improving personal hygiene practices, and controlling
dormitory humidity are essential to reduce scabies transmission in boarding schools.
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Abstrak

Skabies merupakan penyakit kulit menular akibat infestasi Sarcoptes scabiei yang sering terjadi
di lingkungan padat seperti pondok pesantren. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) yang kurang baik
serta kondisi kelembapan ruangan yang tidak sesuai diduga berhubungan dengan kejadian skabies.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan PHBS dan kelembapan dengan kejadian skabies
pada santri Pondok Pesantren Darul Al-Fatah Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar tahun 2025.
Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional. Sampel
penelitian berjumlah 71 santri yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Data PHBS
dikumpulkan melalui kuesioner, sedangkan kelembapan ruangan diukur menggunakan hygrometer.
Andlisis data dilakukan menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan
yang signifikan antara PHBS dengan kejadian skabies (p = 0,003) dan antara kelembapan dengan kejadian
skabies (p = 0,019). PHBS yang tidak baik dan kelembapan ruangan yang tidak memenuhi syarat
kesehatan berhubungan dengan meningkatnya kejadian skabies. Diperlukan peningkatan edukasi
kesehatan dan pengendalian lingkungan untuk mencegah penularan skabies di pondok pesantren.

Kata Kunci: PHBS, Kelembapan, Skabies, Pondok Pesantren, Santri

PENDAHULUAN

Skabies merupakan salah satu penyakit kulit menular yang masih menjadi
masalah kesehatan masyarakat, terutama di wilayah tropis dan lingkungan hunian
padat seperti pondok pesantren. Penyakit ini disebabkan oleh infestasi tungau
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Sarcoptes scabiei yang dapat menular melalui kontak langsung maupun tidak
langsung. Lingkungan dengan kepadatan tinggi, sanitasi buruk, serta perilaku hidup
bersih dan sehat (PHBS) yang rendah meningkatkan risiko penularan skabies.

WHO menetapkan skabies sebagai penyakit tropis terabaikan karena
tingginya prevalensi dan dampaknya terhadap kualitas hidup. Di Indonesia, prevalensi
skabies masih tergolong tinggi, khususnya di lingkungan asrama dan pesantren. Data
Dinas Kesehatan Kabupaten Kampar menunjukkan bahwa wilayah kerja Puskesmas
Sawah memiliki kasus skabies tertinggi pada tahun 2024, dengan pondok pesantren
sebagai salah satu lokasi utama penularan.

Selain PHBS, faktor lingkungan fisik seperti kelembapan ruangan juga
berperan penting. Kelembapan yang tinggi dan sirkulasi udara yang buruk
mendukung kelangsungan hidup tungau skabies. Penelitian sebelumnya
menunjukkan adanya hubungan antara kebersihan pribadi, lingkungan, dan
kelembapan dengan kejadian skabies. Namun, penelitian yang mengkaji PHBS dan
kelembapan secara bersamaan di pondok pesantren masih terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan PHBS dan kelembapan dengan
kejadian skabies pada santri Pondok Pesantren Darul Al-Fatah.

METODE

Jenis penelitian ini kuantitatif dengan desain observasional analitik
menggunakan pendekatan cross-sectional. Penelitian dilaksanakan di Pondok
Pesantren Darul Al-Fatah Kabupaten Kampar pada tahun 2025. Populasi penelitian
adalah seluruh santri yang tinggal di asrama pondok pesantren. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik simple random sampling, sehingga diperoleh sampel
sebanyak 71 responden. Variabel independen dalam penelitian ini meliputi PHBS dan
kelembapan ruangan, sedangkan variabel dependen adalah kejadian skabies. PHBS
diukur menggunakan kuesioner Kelembapan ruangan diukur menggunakan
thermohygrometer yang ditempatkan di kamar santri. Hasil pengukuran
dikategorikan memenuhi syarat apabila berada pada rentang 40-60% RH dan tidak
memenuhi syarat apabila berada di luar rentang tersebut. Kejadian skabies
ditentukan berdasarkan adanya keluhan gatal terutama pada malam hari dan tanda
klinis khas skabies pada kulit. Analisis data dilakukan secara univariat untuk melihat
distribusi frekuensi setiap variabel dan secara bivariat menggunakan uji chi-square
untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen.
Analisis statistik dilakukan dengan tingkat kepercayaan 95% dan batas kemaknaan p
< 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Univariat

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa sebagian besar santri memiliki
PHBS yang tidak baik dan tinggal di kamar dengan tingkat kelembapan yang tidak
memenuhi standar kesehatan. Kondisi ini menunjukkan bahwa penerapan perilaku
hidup bersih dan sehat serta pengelolaan lingkungan fisik asrama masih belum
optimal. Berdasarkan hasil penelitian univariat yang dilakukan pada responden
sebanyak 50 responden (70,4%) memiliki perilaku hidup bersih dan sehat yang tidak
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baik. Sebagian besar ruangan kamar memiliki kelembapan yang tidak memenuhi
syarat sebanyak 58 responden (81,7%). Pada kejadian skabies menunjukkan bahwa
dari 71 responden 40 responden (56,3%) mengalami kejadian skabies.

Hasil wawancara peneliti dengan salah satu ustad dan ustazah yang disetiap
kamar pondok pesantren sebanyak 4 kamar mempunyai pengawas, mengatakan
bahwa, para santri kurang akan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), Kebersihan
kamar kurang diperhatikan, dengan banyak barang pribadi yang tidak tertata rapi dan
berpotensi menjadi media penularan penyakit. Kebiasaan membuang sampah
sembarangan yang berserakan dilantai maupun disudut ruangan, serta kondisi
tempat sampah yang sering penuh dan jarang dibersihkan, juga turut memperburuk
kebersihan lingkungan. Temuan ini sejalan dengan Febria et al (2024) yang
menyatakan bahwa hampir 80% penyakit yang terjadi di pondok pesantren
disebabkan oleh buruknya kebersihan lingkungan, termasuk kejadian skabies.

Berdasarkan hasil penelitian karakteristik responden yang dilakukan peneliti
adalah diketahui bahwa 39 (54,9%) dari 71 responden ada pada jenis kelamin laki-laki
dan 32 (45,1%) pada perempuan. Sebagian besar dari responden berusia 12-14 tahun
37 (52,1%). Untuk pada karakteristik pendidikan dari 71 responden ada pada tingkat
MTS sebanyak 38 (54,9%).

Hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti adalah kejadian skabies pada
santri dipondok pesantren darul al-fatah, hal ini terjadi karena kurangnya perhatian
pada jumlah kapasitas santri dalam setiap kamar, kurang memperhatikan kebersihan
lingkungan maupun pada dirinya sendiri. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nurlaily (2020), yang menemukan adanya hubungan yang signifikan
antara Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dengan kejadian skabies di Pondok
Pesantren.

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti juga kepada responden terhadap
ruangan ataupun kamar yang mereka tempati terdapat kelembapan yang tidak
memenuhi syarat dalam kisaran 40-60% Rh. kebersihan lingkungan serta lingkungan
yang lembap dapat menjadi penyebab utama meningkatnya kasus skabies (Setiawati
etal., 2022).

Analisis Bivariat

Hubungan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dengan Kejadian Skabies di
Pondok Pesantren Darul Al-Fatah Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar
Tahun 2025

Dari hasil penelitian dari 50 responden dengan PHBS tidak baik, terdapat 19
orang (26,8%) yang tidak mengalami skabies. dari yang berprilaku PHBS baik sebanyak
21 orang yang mengalami skabies sebanyak 5 orang. Hasil uji chi-square menunjukkan
nilai p = 0,003 (p < 0,05) terdapat hubungan signifikan antara PHBS dengan kejadian
skabies di Pondok Pesantren Darul Al-Fatah.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada kejadian
skabies yang dialami santri dipondok pesantren disebabkan karena Hal ini didukung
juga oleh Ramadhan et al (2023) menjelaskan bahwa rendahnya PHBS berkontribusi
terhadap tingginya kasus skabies di lingkungan pesantren seperti, kebiasaan
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membuang sampah pada tempatnya, menjaga kebersihan lingkungan kamar, dan
menghindari perilaku berisiko seperti berbagi pakaian, handuk, dan tempat tidur.

Menurut pihak dari pondok pesantren terkait kejadian skabies dipondok
terjadi karena para santri yang kurang peduli akan kebersihan sendiri, lingkungan
terlebih lagi yang dalam satu kamar berisi 10 sampai 15 santri yang diman penularan
penyakit lebih cepat terjadi. Skabies bisa juga karena tidur bersama dalam jarak
dekat(Setiawati et al., 2022).

Temuan ini sejalan dengan Febria et al (2024) yang menyatakan bahwa hampir
80% penyakit yang terjadi di pondok pesantren disebabkan oleh buruknya kebersihan
lingkungan, termasuk kejadian skabies. PHBS yang rendah tidak hanya menjadi faktor
individual, tetapi sangat berkaitan dengan kualitas lingkungan pondok secara
keseluruhan. Upaya perbaikan PHBS di lingkungan pesantren harus disertai dengan
peningkatan sarana sanitasi, edukasi berkelanjutan, dan pembiasaan perilaku bersih
dalam kehidupan sehari-hari santri.

Hubungan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dengan Kejadian Skabies di
Pondok Pesantren Darul Al-Fatah Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar
Tahun 2025

Berdasarkan hasil penelitian dari 60 responden yang tinggal dikamar tidak
memenuhi syarat mengalami skabies sebanyak 34(47,9%). Sedangkan untuk yang
memenuhi syarat yang mengalami skabies 2(2,8%). Hasil uji chi-square menunjukkan
nilai p = 0,019 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan signifikan antara
kelembapan dengan kejadian skabies di Pondok Pesantren Darul Al-Fatah.

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan peneliti dengan kondisi kamar
yang dihuni para santri dipondok pesantren masih kurang dari kriteria memenuhi
syarat. Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh pendapa Luh et al., ( 2024), yang
menyatakan bahwa kelembapan udara di dalam ruangan yang berada di luar kisaran
40-60% RH dapat meningkatkan risiko penularan penyakit kulit menular seperti
skabies. Dan dari Fitriyan (2025) juga menegaskan bahwa kondisi lingkungan sangat
memengaruhi penyebaran penyakit m enular seperti skabies.

Dari hasil wawancara dengan salah satu ustad dipondok tersebut, kondisi ini
disebabkan karna ukuran kamar dan letak posisi kamarnya dengan jumlah santri
didalamnya bahkan kurangnya ventilasi disetiap kamar, minim pencahayaan kamar
dari sinar matahari, Selain itu, Saraha et al., (2022) menjelaskan bahwa kelembapan
yang tinggi, terutama yang disertai kurangnya pencahayaan matahari dan ventilasi
yang buruk, menjadi salah satu penyebab berkembangnya skabies di lingkungan
permukiman padat. Temuan ini sangat relevan dengan kondisi di pondok pesantren
yang menjadi lokasi penelitian ini.

Tingkat kepadatan yang tinggi mempermudah terjadinya kontak langsung
antarpenghuni kamar dan meningkatkan peluang penularan penyakit kulit menular
seperti skabies. Berdasarkan hasil observasi di lapangan, ditemukan bahwa satu
kamar dapat dihuni oleh 20 hingga 40 santri. Penelitian ini sejalan juga dengan
Dzikrurrohman et al (2024), faktor fisik lingkungan juga berpengaruh pada
penyebararan skabies. Hal ini dijelaskan dalam penelitian bahwa kelembapan
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memiliki keterkaitan yang dapat membuat penyakit ini berkembang biak karna
tingkat kelembapan yang tidak memenuhi syarat dalam kisaran 40-60% Rh.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian menyebutkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara perilaku hidup bersih dan sehat (phbs) denagan kejadian skabies
dipondok pesantren darul al-fatah kecamatan Kampar utara kabupaten Kampar.
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